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Abstrak: 
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di sekolah bertujuan untuk meningkatkan kualitas gizi siswa, khususnya bagi mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak dari program MBG terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sekitar SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 3 Makassar. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui desain studi kasus, data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 15 pemilik UMKM di sekitar kedua sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi MBG memberikan dampak positif terhadap UMKM, terutama dalam hal peningkatan jumlah pelanggan dan omzet. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa dampak buruk yang mungkin timbul, seperti ketergantungan pada program pemerintah dan persaingan yang tidak sehat antar UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa program MBG tidak hanya meningkatkan kualitas gizi siswa, tetapi juga berkontribusi pada ekonomi lokal melalui pertumbuhan UMKM, meskipun ada tantangan yang harus dihadapi oleh pelaku UMKM. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang mengintegrasikan sektor pendidikan dan ekonomi lokal.
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A. [bookmark: _gjdgxs]Pendahuluan
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas gizi siswa, terutama bagi mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu. Program ini telah dilaksanakan di berbagai sekolah di Indonesia, termasuk di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 3 Makassar. Tujuan utama dari program ini adalah untuk memastikan siswa mendapatkan makanan yang bergizi secara gratis, yang tidak hanya mendukung kesehatan mereka tetapi juga meningkatkan konsentrasi selama proses pembelajaran. Dengan adanya makanan yang bergizi, diharapkan siswa dapat lebih fokus dan memiliki energi yang cukup untuk mengikuti kegiatan akademik dan non-akademik di sekolah. Program MBG menjadi strategi untuk mengatasi masalah gizi buruk yang sering dihadapi oleh siswa dari keluarga kurang mampu, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas pendidikan (Wibowo & Rahmawati, 2020).
Namun, selain memberikan manfaat langsung bagi siswa, program MBG juga berpotensi mempengaruhi ekonomi lokal, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sekitar sekolah. UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian lokal karena mereka memberikan lapangan pekerjaan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah (Suryanto, 2018). Banyak UMKM yang menjadi mitra bagi sekolah dalam menyediakan kebutuhan makanan dan minuman, baik untuk siswa maupun orang tua siswa yang datang ke sekolah. Kehadiran program MBG dapat membuka peluang bagi UMKM untuk meningkatkan volume penjualan mereka, karena permintaan makanan sehat dari siswa dan orang tua meningkat seiring dengan implementasi program ini (Ginting & Halim, 2021).
Dengan adanya program Makan Bergizi Gratis (MBG), UMKM di sekitar sekolah dapat memperoleh manfaat tambahan melalui peningkatan permintaan akan produk makanan sehat yang sesuai dengan standar gizi yang telah ditetapkan oleh program ini. Program MBG mendorong UMKM untuk menyediakan makanan yang memenuhi kriteria gizi yang seimbang dan bergizi, yang tentu saja meningkatkan kualitas produk yang mereka tawarkan. Selain itu, program ini juga memberikan peluang bagi UMKM untuk menambah variasi produk mereka, khususnya makanan sehat, yang sebelumnya mungkin belum menjadi fokus utama. Dengan demikian, program MBG bukan hanya mendukung kesehatan siswa, tetapi juga mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM yang ada di sekitar sekolah, melalui peningkatan omzet dan jumlah pelanggan (Kahar, 2022).
Namun, program ini juga memunculkan beberapa tantangan bagi UMKM. Beberapa pemilik UMKM mengungkapkan kekhawatiran mengenai ketergantungan pada program pemerintah, yang dapat mengurangi inisiatif mereka untuk mengembangkan pasar secara mandiri. UMKM yang terlibat dalam penyediaan makanan sehat sering kali lebih fokus pada produk tertentu, yang dapat mengurangi variasi produk yang mereka tawarkan dan membatasi potensi pasar mereka (Yusuf & Arief, 2020). Selain itu, adanya persaingan antar UMKM yang semakin ketat karena banyaknya usaha yang berfokus pada makanan sehat dapat menyebabkan perang harga yang berpotensi menurunkan kualitas produk. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun program MBG memberikan dampak positif bagi UMKM, ada juga beberapa risiko yang harus diwaspadai untuk memastikan keberlanjutan usaha mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah penelitian yang ada mengenai dampak ekonomi dari program MBG terhadap UMKM di sekitar SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 3 Makassar. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini berfokus pada pengalaman, persepsi, dan pandangan pemilik UMKM mengenai program tersebut. Melalui wawancara mendalam dengan para pemilik UMKM yang terlibat dalam penyediaan makanan untuk program MBG, penelitian ini bertujuan untuk menggali dampak program ini terhadap kinerja ekonomi UMKM dan hubungan mereka dengan pihak sekolah. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara kebijakan pendidikan, program pemerintah, dan dampaknya terhadap sektor ekonomi lokal.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM, seperti ketergantungan pada program pemerintah dan persaingan yang tidak sehat antar pelaku UMKM di pasar lokal. Dengan temuan yang diperoleh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan kebijakan yang mengintegrasikan sektor pendidikan dan ekonomi lokal, serta membuka peluang untuk memperkuat peran UMKM dalam mendukung program pemerintah lainnya. Penelitian ini juga penting untuk memberikan masukan mengenai kebijakan yang lebih mendukung keberlanjutan UMKM tanpa bergantung sepenuhnya pada program pemerintah (Fathoni & Ahmad, 2020).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desai n studi kasus untuk menggali secara mendalam pengaruh Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sekitar SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 3 Makassar. Pendekatan studi kasus dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih holistik dan mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, serta memberikan gambaran yang lebih rinci tentang dampak program MBG dalam konteks lokal yang spesifik (Yin, 2018). Dengan desain studi kasus, penelitian ini dapat memfokuskan perhatian pada satu area atau kelompok kecil, yang memungkinkan peneliti untuk melihat dinamika yang terjadi secara lebih terperinci, terutama terkait dengan UMKM yang terlibat langsung dengan implementasi program MBG.
Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah pemilik UMKM yang berada di sekitar SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 3 Makassar, yang berpartisipasi dalam penyediaan makanan dan minuman untuk siswa serta orang tua siswa. Pemilihan kedua sekolah ini didasarkan pada fakta bahwa program MBG telah dilaksanakan di sekolah tersebut, dan keterlibatan UMKM di sekitar sekolah yang berpotensi menjadi mitra dalam mendukung kebutuhan makanan sehat bagi siswa. Penelitian ini melibatkan 15 pemilik UMKM, yang sebagian besar bergerak di sektor makanan dan minuman. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Creswell, 2014). Responden dipilih karena mereka memiliki pengalaman langsung dalam menyediakan produk makanan sehat yang digunakan oleh siswa dan orang tua siswa yang terlibat dalam program MBG. Keberagaman jenis usaha, seperti warung makan, kios camilan, dan penjual makanan sehat, juga dipertimbangkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang dampak program MBG terhadap berbagai jenis UMKM.
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi partisipatif. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi pemilik UMKM tentang dampak program MBG terhadap usaha mereka. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, artinya peneliti telah menyiapkan sejumlah pertanyaan, tetapi juga memberikan kebebasan kepada responden untuk mengungkapkan jawaban mereka secara lebih mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik-topik yang mungkin tidak terduga, memberikan wawasan yang lebih kaya terkait dampak MBG terhadap UMKM (Seidman, 2013). Beberapa pertanyaan yang digunakan dalam wawancara mencakup perubahan jumlah pelanggan, pengaruh MBG terhadap pendapatan dan penjualan, perubahan dalam pola konsumsi, serta hubungan UMKM dengan pihak sekolah.
Selain wawancara, observasi partisipatif juga dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih kontekstual mengenai dinamika yang terjadi di lapangan. Observasi ini bertujuan untuk mengamati interaksi langsung antara UMKM, siswa, dan orang tua siswa di sekitar sekolah, serta bagaimana kegiatan jual beli dan transaksi di sekitar sekolah dipengaruhi oleh implementasi program MBG. Observasi ini memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang dinamika sosial dan ekonomi yang tidak dapat diperoleh hanya melalui wawancara (Jorgensen, 2015).
Instrumen penelitian utama adalah pedoman wawancara yang disusun berdasarkan tujuan penelitian. Pedoman wawancara ini dirancang dengan pertanyaan terbuka yang memungkinkan pemilik UMKM untuk memberikan jawaban yang lebih bebas dan mendalam. Dengan pendekatan semi-terstruktur, wawancara memberikan ruang bagi responden untuk mengungkapkan pandangannya dengan lebih rinci. Selain itu, laporan observasi juga digunakan sebagai instrumen untuk mencatat dinamika yang terlihat selama observasi lapangan, yang digunakan untuk memperkaya hasil wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang dimulai dengan membaca transkrip wawancara secara menyeluruh untuk memahami konteks dan informasi yang disampaikan oleh responden. Data kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang berhubungan dengan dampak MBG terhadap UMKM, seperti perubahan omzet, jumlah pelanggan, dan hubungan dengan pihak sekolah. Dengan menggunakan analisis tematik, peneliti dapat mengidentifikasi pola atau kesamaan dalam jawaban responden dan data yang diperoleh dari observasi, yang memungkinkan peneliti untuk memberikan interpretasi yang lebih mendalam mengenai dampak program MBG terhadap UMKM (Braun & Clarke, 2006).
Untuk memastikan validitas dan keandalan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan data yang diperoleh melalui observasi langsung, yang membantu meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Flick, 2018). Selain itu, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi temuan-temuan awal kepada beberapa responden untuk memastikan akurasi dan kesesuaian data yang diperoleh, serta untuk memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan pengalaman dan pandangan responden secara akurat (Lincoln & Guba, 1985).

C. Hasil dan Pembahasan 
      Hasil
Dari hasil wawancara mendalam, ditemukan bahwa sebagian besar pemilik UMKM di sekitar SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 3 Makassar melaporkan adanya peningkatan jumlah pelanggan setelah pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pemilik UMKM yang menjual makanan sehat melaporkan bahwa lebih banyak siswa dan orang tua yang membeli produk mereka, yang menunjukkan adanya perubahan positif dalam pola konsumsi masyarakat yang semakin sadar akan pentingnya makanan sehat. Program MBG tidak hanya memberi manfaat bagi siswa, tetapi juga menciptakan peluang pasar bagi UMKM untuk meningkatkan penjualan mereka. Peningkatan permintaan ini memberi keuntungan bagi UMKM yang menjual produk yang sesuai dengan standar gizi yang ditetapkan dalam program MBG (Hadi, 2020).
UMKM yang terlibat dalam penyediaan makanan sehat juga lebih fokus pada jenis produk tertentu, yang mengurangi variasi produk yang mereka tawarkan. Beberapa pemilik UMKM melaporkan bahwa mereka cenderung mengurangi jenis produk lain dan lebih berfokus pada makanan sehat karena permintaan yang tinggi. Hal ini dapat membatasi daya tarik mereka terhadap pelanggan yang mencari pilihan produk yang lebih beragam, serta berdampak pada diversifikasi usaha mereka (Ginting & Halim, 2021). Pengurangan variasi produk juga dapat membuat UMKM sulit untuk beradaptasi dengan perubahan preferensi pasar di luar program MBG.

Tabel 1 Hasil Wawancara Terkait Dampak Positif dan Negatif dari Program MBG

	Dampak
	Positif
	Negatif

	Peningkatan Pelanggan
	Sebagian besar UMKM melaporkan adanya peningkatan jumlah pelanggan, dengan 70% UMKM melaporkan hal ini. Program MBG mendorong kesadaran masyarakat tentang pentingnya makanan sehat, yang meningkatkan permintaan makanan sehat dari siswa dan orang tua.
	Persaingan tidak sehat antar UMKM di sekitar sekolah meningkat karena banyaknya UMKM yang menawarkan produk serupa. Beberapa UMKM harus menurunkan harga untuk tetap bersaing.

	Peningkatan Omzet
	Peningkatan omzet rata-rata 10-15% menunjukkan bahwa UMKM merasakan dampak positif dari program ini. Dengan meningkatnya jumlah pelanggan, pendapatan UMKM yang menyediakan makanan sehat ikut terdongkrak.
	Ketergantungan pada program pemerintah seperti MBG membuat UMKM rentan terhadap perubahan kebijakan atau penghentian program, yang dapat memengaruhi pendapatan mereka.

	Variasi Produk
	Program MBG mendorong UMKM untuk menambah variasi produk makanan sehat yang sesuai dengan standar gizi yang ditetapkan dalam program ini, memperluas pilihan produk yang ditawarkan kepada pelanggan.
	Pengurangan variasi produk karena fokus pada jenis makanan sehat tertentu. UMKM cenderung mengurangi jenis produk lainnya yang sebelumnya lebih beragam, membatasi pilihan konsumen.

	Kualitas Produk
	Sebagian besar UMKM melaporkan adanya peningkatan jumlah pelanggan, dengan 70% UMKM melaporkan hal ini. Program MBG mendorong kesadaran masyarakat tentang pentingnya makanan sehat, yang meningkatkan permintaan makanan sehat dari siswa dan orang tua.
	Perang harga antar UMKM dapat menyebabkan penurunan kualitas produk, karena beberapa pelaku usaha mengorbankan kualitas demi bersaing dalam harga. Ini merugikan kualitas pasar makanan sehat.



Dari hasil wawancara tersebut juga beberapa UMKM juga melaporkan adanya peningkatan omzet, dengan rata-rata pendapatan meningkat sekitar 10-15% setelah dimulainya program MBG. Hal ini menunjukkan bahwa program ini berdampak positif pada perekonomian lokal, karena lebih banyak pelanggan yang datang untuk membeli makanan sehat. Peningkatan omzet ini menggambarkan bahwa program mbg memberikan stimulan ekonomi yang signifikan, terutama bagi umkm yang sudah berfokus pada penjualan produk makanan sehat yang sesuai dengan kebutuhan gizi siswa (kahar, 2022).
Namun, selain dampak positif, terdapat beberapa dampak negatif yang teridentifikasi dari pelaksanaan program mbg. Beberapa pemilik umkm mengungkapkan kekhawatiran terkait dengan ketergantungan pada program ini, yang dapat mengurangi kemampuan mereka untuk mengembangkan pasar secara mandiri. Ketergantungan pada program pemerintah, seperti mbg, membuat umkm rentan terhadap perubahan kebijakan yang dapat mempengaruhi kelangsungan program tersebut (suyanto, 2019). Oleh karena itu, meskipun program ini bermanfaat, penting bagi umkm untuk memperluas basis pelanggan mereka dan tidak hanya mengandalkan satu sumber pendapatan dari program pemerintah.




Pembahasan
Temuan ini menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) tidak hanya memberikan dampak positif bagi siswa dalam hal peningkatan kualitas gizi, tetapi juga berkontribusi pada ekonomi lokal dengan meningkatkan permintaan terhadap produk-produk makanan sehat yang dijual oleh UMKM. Program ini meningkatkan kesadaran orang tua dan siswa tentang pentingnya konsumsi makanan sehat, yang berujung pada meningkatnya permintaan pasar. Oleh karena itu, UMKM yang berfokus pada produk makanan sehat mengalami keuntungan signifikan dari program ini (Fathoni & Ahmad, 2020).
Namun, meskipun program ini memberikan dampak positif, ada beberapa tantangan yang harus diperhatikan oleh UMKM. Ketergantungan pada program pemerintah seperti MBG dapat membuat UMKM menjadi rentan terhadap perubahan kebijakan yang dapat mempengaruhi kelangsungan program tersebut (Suyanto, 2019). Ketergantungan ini juga mengurangi inisiatif UMKM untuk mengembangkan pasar mereka secara mandiri. Oleh karena itu, untuk memastikan keberlanjutan UMKM, mereka perlu berusaha memperluas pasar dan tidak hanya bergantung pada satu program pemerintah.
Selain itu, fokus yang berlebihan pada produk makanan sehat juga berisiko mengurangi variasi produk yang ditawarkan oleh UMKM. Penurunan variasi produk ini dapat membatasi daya tarik usaha mereka di pasar yang lebih luas, terutama jika preferensi konsumen berubah atau jika program MBG dihentikan. Diversifikasi produk akan memberikan keuntungan jangka panjang bagi UMKM dan memungkinkan mereka untuk bertahan meskipun ada perubahan dalam kebijakan atau pasar (Ginting & Halim, 2021).
Adanya persaingan tidak sehat antar UMKM juga merupakan isu penting. Persaingan yang semakin ketat dapat memicu perang harga yang pada gilirannya menurunkan kualitas produk, yang berisiko merugikan reputasi pasar makanan sehat yang seharusnya didorong oleh program MBG. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan regulasi yang memastikan kualitas produk terjaga dan tidak hanya berfokus pada harga semata. Ini akan membantu menciptakan pasar yang lebih sehat dan berkelanjutan bagi semua pelaku UMKM (Suryanto, 2018).
Secara keseluruhan, Program MBG memberikan dampak positif baik bagi siswa maupun UMKM di sekitar sekolah, namun untuk memastikan keberlanjutan UMKM, diperlukan langkah-langkah strategis yang mendukung mereka untuk bertahan dan berkembang tanpa bergantung sepenuhnya pada program pemerintah. Program pendampingan, pelatihan kapasitas, dan regulasi pasar yang adil akan sangat penting untuk mendukung keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang.



D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) memberikan dampak positif bagi kedua pihak, yakni siswa dan pelaku UMKM. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konsumsi makanan sehat, yang pada gilirannya mendorong peningkatan jumlah pelanggan dan omzet UMKM yang menyediakan produk makanan sehat. UMKM yang terlibat dalam program MBG melaporkan peningkatan omzet sekitar 10-15%, menunjukkan dampak ekonomi positif pada perekonomian local. 
Namun, ada tantangan yang perlu diperhatikan. Ketergantungan pada program MBG dapat membuat UMKM rentan terhadap perubahan kebijakan pemerintah yang dapat memengaruhi kelangsungan program ini. Selain itu, fokus berlebihan pada produk makanan sehat mengurangi variasi produk yang ditawarkan oleh UMKM, yang berisiko membatasi daya tarik pasar mereka dalam jangka panjang. Persaingan yang meningkat antar UMKM juga memunculkan risiko perang harga yang dapat menurunkan kualitas produk.
Oleh karena itu, untuk memastikan keberlanjutan UMKM, perlu dilakukan diversifikasi produk dan pengembangan pasar secara mandiri. Regulasi pasar yang adil, program pendampingan, dan pelatihan kapasitas sangat penting untuk mendukung keberlanjutan usaha UMKM. Program MBG memberikan keuntungan jangka pendek, namun UMKM harus beradaptasi dan memperluas basis pelanggan mereka untuk bertahan dalam jangka panjang.
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